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KKKAAATTTAAA   PPPEEENNNGGGAAANNNTTTAAARRR   
 
 
Terjadinya bencana banjir di wilayah DKI Jakarta dan sekitarnya pada 
bulan Februari 2002 yang lalu menunjukkan lemahnya upaya-upaya 
penataan ruang di Kawasan Jakarta-Bogor-Depok-Tangerang-Bekasi-
Puncak-Cianjur (Jabodetabek-Punjur). 
 
Upaya fungsionalisasi ruang kawasan resapan air antara lain dilakukan 
melalui penanganan penyimpangan pemanfaatan ruang di Kawasan 
Jabodetabek-Punjur. Upaya tersebut tidak akan berhasil jika hanya 
dilakukan oleh pemerintah saja, namun perlu dilakukan pula oleh 
masyarakat di kawasan tersebut. Untuk itu perlu diterbitkan pedoman 
yang merupakan acuan bagi aparat pemerintah 
Kabupaten/Kota/Propinsi dan masyarakat dalam pengendalian 
pemanfaatan ruang di kawasan banjir. 
 
Pedoman ini disusun khusus untuk menanggulangi bencana banjir di 
wilayah DKI Jakarta dan sekitarnya. Oleh karena itu pedoman 
tersebut telah dirancang untuk dapat dioperasikan di wilayah 
Jabodetabek-Punjur. Meskipun demikian, wilayah lain yang 
mempunyai karakteristik yang sama dapat memanfaatkan pedoman 
ini dengan beberapa penyesuaian. 
 
Selanjutnya kami berharap pedoman ini dapat dimanfaatkan dengan 
sebaik-baiknya dan disebarluaskan kepada seluruh pelaku 
pembangunan agar tujuan utama dari diterbitkannya pedoman ini 
dapat dirasakan oleh semua pihak. 
 
Kami tetap terbuka dalam menerima masukan, kritik, maupun koreksi 
bagi penulisan pedoman ini. Terima kasih. 
 
 
 
Direktur Jenderal Penataan Ruang 
 
 
 
Ir. Sjarifuddin Akil  
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